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 Background: Breast milk is the first natural food for babies during the first six 
months of life which meets the baby's nutritional needs for optimal growth, 
development and health. There are various factors that influence exclusive 
breastfeeding, including the mother's knowledge about exclusive breastfeeding. 
Research objective: To determine the relationship between maternal knowledge 
and exclusive breastfeeding in the Cakranegara Health Center. Research 
design: the type of research used is quantitative research with a descriptive 
correlation design with a cross sectional approach. The population in this study 
was 130 breastfeeding mothers. Data analysis used the chi-square test. 
Research results: Characteristics of respondents, mostly aged between 20-35 
years, totaling 44 people (88.0). 26 people (52.0%) had completed high school 
education, 17 people (34.0%) worked as traders. Meanwhile, 6 people had good 
knowledge about exclusive breast milk (12.0%), 14 people had good knowledge 
about exclusive breast milk (28.0%), 30 mothers had poor knowledge (60.0%). 
Meanwhile, there were 17 mothers who gave breast milk exclusively to their 
children (34.0%). There is a relationship between maternal knowledge and 
exclusive breastfeeding in the working area of the Cakranegara Community 
Health Center, with p value: 0.004 < a 0.005 so that Ho is rejected and Ha is 
accepted. Research Conclusion: There is a relationship between maternal 
knowledge and exclusive breastfeeding. Suggestion: There is a need for 
education regarding exclusive breastfeeding to the community in the 
Cakranegara Health Center.  

 Abstrak  
 Latar belakang : Air Susu Ibu (ASI) adalah makanan alami pertama bagi bayi 

selama enam bulan pertama kehidupan yang memenuhi kebutuhan nutrisi bayi 
untuk pertumbuhan, perkembangan, dan kesehatan yang optimal. Terdapat 
berbagai macam faktor yang mempengaruhi pemberian ASI Ekslusif 
diantaranya pengetahuan ibu tentang ASI Eksklusif. 
Tujan penelitian : Untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu dengan 
pemberian ASI Eksklusif di wilayah kerja puskesmas cakranegara. 
Desain penelitin : jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 
dengan desain deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional. Populasi 
pada penelitian ini yaitu ibu menyusui berjumlah 130 orang. Analisa data 
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 menggunakan uji chi-square.Hasil penelitian : Karakteristik responden sebagian 
besar umur antara 20-35 tahun berjumlah 44 orang (88,0). Pendidikan tamat 
SMA 26 orang ( 52,0%), pekerjaan sebagai pedagang 17 orang (34,0%). 
Sedangkan pengetahuan ibu baik tentang air susu ibu ekslusif berjumlah 6 
orang (12,0%), pengetahuan ibu cukup berjumlah 14 orang(28,0%), 
pengetahuan ibu kurang berjumlah 30 orang (60,0%). Sedangkan ibu yang 
memberikan air susu ibu eksklusif pada anaknya berjumlah 17 orang (34,0%). 
Ada hubungan pengetahuan ibu dengan pemberian ASI  Eksklusif di wilayah 
kerja puskesmas cakranegara, dengan p value : 0,004 < a 0,005 sehingga Ho 
ditolak dan Ha diterima. 
Kesimpulan Penelitian : ada hubungan pengetahuan ibu dengan pemberian ASI 
Eksklusif. 
Saran : Perlu adanya penyuluhan mengenai pemberian ASI Ekslusif kepada 
masyarakat di wilayah kerja puskesmas cakranegara. 

 

PENDAHULUAN 
Air Susu Ibu (ASI) adalah makanan alami 

pertama bagi bayi selama enam bulan pertama 

kehidupan yang memenuhi kebutuhan nutrisi bayi 

untuk pertumbuhan, perkembangan, dan kesehatan 

yang optimal (Kemenkes RI, 2018). Anak yang 

diberikan ASI dalam waktu yang lebih lama akan 

memiliki tingkat infeksi, morbiditas, dan mortalitas 

yang lebih rendah, kecerdasan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan mereka yang diberikan ASI 

dalam waktu yang lebih singkat atau tidak di 

berikan ASI sama sekali. ( Ermawati dkk, 2023). 

ASI sebuah paket yang sangat komplit bagi 

pertumbuhan bayi di dalamnya terdapat sumber gizi 

dan daya kekebalan tubuh sehingga dapat 

melindungi bayi dari berbagai penyakit, infeksi 

bakteri dan virus. Pemberian ASI Eksklusif juga 

akan mempererat terbentuknya ikatan antara ibu 

dan bayi  atau meningkatkan jalinan kasih sayang 

ibu dan bayi akan jauh lebih praktis dan ekonomis, 

dibandingkan membeli susu formula yang lebih 

mahal ( Fredrico Patria, 2018).  

Dalam rangka menurunkan angka 

kesakitan dan kematian bayi direkomendasikan 

bayi hanya diberikan ASI selama enam bulan pada 

pemberian ASI Eksklusif  menurut United Nation 

Childrens Fund (UNICEF) dan Word Health 

Organization (WHO). Undang-Undang kesehatan 

No 36 tahun 2009 pasal 128 ayat 1 menyatakan 

bahwa pada setiap bayi lahir berhak mendapatkan 

ASI Eksklusif dari awal lahir sampai usia enam 

bulan kecuali ada indikasi dari medis dan ayat ke 2 

menyatakan selama pemberian air susu ibu, pihak 

keluarga, pemerintah, pemerintah daerah dan 

masyarakat harus ikut serta mendukung bayi 

secara penuh dengan memberikan penyediaan dan 

fasilitas umum. Kemudian pada pasal 200 ayat 1 

menyatakan setaiap orang yang sengaja 

menghalangi program dalam pemberian ASI 

sebagaiman yang disebut pada pasal 128 akan 

dipidana selama 1 tahun dan denda paling banyak 

Rp. 100.000.000 (seratus juta rupiah) (Tisa 

Windayani, 2018) 

ASI Eksklusif merupakan ASI yang 

diberikan dari bayi lahir hingga usia 6 bulan. 

Selama waktu ini bayi tidak diberikan cairan 

tambahan Susu formula, madu, teh, air putih 

(kecuali obat dan vitamin). ASI Eksklusif memiliki 

kontribusi yang besar terhadap tumbuh kembang 

dan daya tahan tubuh anak. Anak yang diberi ASI 

Eksklusif akan tumbuh dan berkembang secara 

optimal dan tidak mudah sakit. (Ahlia dkk, 2022). 

Menurut data Wordl Health Organizatation (WHO) 

tahun 2020   cakupan ASI eksklusif  di seluruh 

dunia yaitu 44% angka tersebut belum mencapai 

target dunia yaitu 50%. Target Nasional  pemberian 

ASI Eksklusif yaitu 80%, sedangkan prevalensi ASI 

Eksklusif menurut Data Badan Pusat Statisitik 

Nasional di tahun 2019 sebesar 64,4% dan tahun 

2020 sebesar 66,6%. Cakupan ASI Eksklusif di 

NTB pada tahun 2020 yaitu 85,4% sudah melebihi 

target. Sedangkan cakupan ASI Eksklusif di kota 

Mataram pada tahun 2021 yaitu  sebesar 51,5% 

dan tahun 2022 sebesar 58,5% (Dinas Kesehatan 

Provinsi NTB, 2021-2022) dari data diatas kota 

mataram belum mencapai target nasional yaitu 
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80%. Data tersebut menunjukan masih rendahnya  

cakupan ASI  Eksklusif. 

Upaya pemerintah yang dilakukan telah 

menjadi tujuan global. Setiap tahun Pada tanggal 1-

7 Agustus di peringati sebagai pekan ASI sedunia. 

Pada saat itu kegiatan program ASI akan 

dievaluasi. Di indonesia pemerintah 

memberlakukan berbagai macam peraturan 

mengenai ASI Eksklusif  

Berdasarkan wawancara awal yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap calon responden 

sebanyak 10 orang yang diberikan kuisioner 

terdapat 7 responden yang tidak memberikan ASI 

Eksklusif dan 3 responden yang memberikan ASI 

Eksklusif. Di dapatkan hasil dari wawancara 

tersebut rata-rata pengetahuan mereka tentang ASI 

Eksklusif masih kurang. pengetahuan ibu tentang 

ASI Eksklusif memegang peranan yang sangat 

penting. Pemberian ASI Eksklusif gagal karena 

pengetahuan ibu yang kurang tentang ASI Ekslusif, 

jika seorang ibu mempunyai pengetahuan dan 

pengalaman yang lebih besar mengenai ASI 

Eksklusif, maka ia akan lebih termotivasi untuk 

melalukan praktis menyusui, baik dari 

pengalamanya sendiri maupun dari sudut pandang 

teman, tetangga, dan keluarga (Roesli, 2018) 

Tingkat pendidikan ibu berpengaruh dalam 

praktek menyusui. Semakin tinggi tingkat  

pendidikan ibu, maka pengetahuan ibu semakin 

baik. Hal ini akan memberikan kecenderungan ibu 

dalam bersikap dengan memberikan yang terbaik 

bagi bayi. Pendidikan seorang ibu yang rendah 

memungkinkan ia lambat dalam mengadopsi 

pengetahuan baru, khususnya tentang hal-hal yang 

berhubungan dengan pemberian ASI Eksklusif 

pada bayi usia 0-6 bulan (Ermawati, dkk 2018). 

Pengetahuan yang dimiliki ibu biasanya hanya  

sampai  pada tingkat “tahu”, sehingga ibu tidak 

begitu memahami manfaat pemberian ASI Eksklusif 

dan tidak memiliki keterampilan untuk 

mempraktekkannya. Jika pengetahuan Ibu lebih 

luas dan mempunyai pengalaman tentang ASI 

Eksklusif  maka ibu akan lebih mampu menerapkan 

dan mepraktekkan nya (Junaedah,2020). Penelitian 

yang dilakukan oleh Masleni (2016) tentang faktor- 

faktor yang mempengaruhi pemberian ASI Eksklusif 

di puskesmas sungai marunggi kota pariaman, 

ditemukan bahwa 65,7% ibu tidak memberikan ASI 

Eksklusif pada bayinya. Dimana faktor yang 

berhubungan dengan permasalahan tersebut 

disebabkan oleh pengetahuan ibu yang kurang. 

Dari uraian di atas yang didapatkan dari 

beberapa penjelasan para ahli, data dan hasil dari 

beberapa penelitian, sehingga peneliti ingin meneliti 

tentang ASI Eksklusif yang lebih khususnya kepada 

hubungan pengetahuan ibu terhadap pemberian 

ASI Eksklusif. 

 

METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif 

korelasi, dengan pendekatan cross sectional, 

pendekatan cros sectional. Populasi penelitian ini 

adalah ibu yang memiliki anak usia 7-12 bulan. 

Jumlah sampel yang diperlukan dalam penelitian ini 

sebanyak 50 orang ibu menyusui. Teknik sampling 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

purposive sampling. Penelitian ini dilaksanakan di 

Wilayah Kerja Puskesmas Cakranegara Kota 

Mataram  pada bulan Juni 2024.  

Variebel bebas dalam penelitian ini adalah 

pengetahuan ibu. Variabel terikat dalam penelitian 

ini adalah Pemberian Air Susu Ibu Eksklusif. 

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner. 

Jumlah pernyataan pada kuesioner ini adalah 25 

pernyataan. Kuesioner dalam penelitian ini 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Analisis 

bivariat dilakukan dengan uji chi square ( ) untuk 

mengetahui hubungan pengetahun ibu tentang ASI 

Eksklusif dengan status pemberian ASI Eksklusif. 

 

HASIL  

Hasil penelitian mengenai hubungan 

penegetahuan ibu dengan pemberian ASI Eksklusif  

di wilayah kerja Puskesmas Cakranegara diperoleh 

sebagai berikut : 

1. Karakteristik Respoden 

Sampel pada penelitian ini yaitu ibu 
yang memiliki anak usia 7-12 bulan di wilayah 
kerja Puskesmas Cakranegara berjumlah 50 
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orang. Dengan karakteristik meliputi nama 
(inisial), umur, pendidikan dan pekerjaan dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
No Karakteristik 

Responden 
N % 

1 Umur   

 20-35 tahun 44 88.0 
  >35 tahun 

Jumlah  
6 

50 
12.0 
100 

2 Pendidikan   

 SMP 5 10,0 
 SMA 26 52,0 
 D3 5 10.0 
 S1 

Jumlah  
14 
50 

28.0 
100 

3  Pekerjaan    

 IRT 16 32,0 
 Honor  4 8,0 
 Pedagang  17 34,0 
 Wiraswata  2 4,0 
 PNS 1 2,0 
 Bidan 2 4,0 
 Guru  

Jumlah 
8 

50 
16,0 
100 

Berdasarkan tabel 5.1 diketahui 

bahwa dari 50  responden. Sebagian besar 

umur antara 20-35 tahun berjumlah 44 orang 

(88,0 %), pendidikan tamat SMA berjumlah 26 

orang (52,0%), dan pekerjaan  sebagai 

pedagang berjumlah 17 orang (34,0%), 

pekerjaan sebagai IRT berjumlah 16 orang 

(32,0%) 

2. Pengetahuan ibu tentang ASI Eksklusif di 

wilayah kerja Puskesmas Cakranegara 

Tabel 2.  Pengetahuan ibu tentang ASI 
Eksklusif di wilayah Kerja Puskesmas 

Cakranegara 
No Pengetahuan N % 

1 Baik 6 12,0 % 
2 Cukup 14 28,0 % 
3 Kurang 30 60,0 % 

 Total  50 100,% 

Berdasarakan tabel 2. diketahui 

bahwa 50 responden, sebagian besar 

pengetahuan ibu kurang baik tentang ASI 

Ekslusif  berjumlah 30 orang ( 60%). Sehingga 

responden pada penelitian ini rata-rata 

memiliki pengetahuan yang kurang baik 

tentang pemberian  ASI Ekslusif. 

3. Pemberian ASI Eksklusif di wilayah kerja 

Puskesmas Cakranegara  

Tabel 3. Pemberian ASI Ekslusif 

No Pemberian ASI 
Ekslusif  

N % 

1                Ya  17 34,0 
2              Tidak  33 66,0 

 Jumlah 50 100 

Berdasarkan tabel 3. diketahui bahwa 

50 responden, sebagian besar ibu tidak 

memberikan ASI Eksklusif pada anaknya 

berjumlah 33 orang (66%). Sehingga 

responden pada penelitian ini masih kurang 

memberikan ASI Ekslusif dikarenakan ibu 

sudah memberikan makanan dan mimuman 

tambahan pada anaknya padahal belum usia 6 

bulan. 

4. Hubungan pengetahuan ibu dengan 

pemberian air susu ibu ekslusif di wilayah kerja 

puskesmas cakranegara. 

Hasil analisis bivariat mengenai 

hubungan pengetahuan ibu dengan pemberian 

air susu ibu ekslusif diwilayah kerja 

puskesmas cakranegara. dapat dilihat pada 

tabel berikut ini :   

 

Tabel 4. Hubungan pengetahuan ibu dengan 

pemberian ASI ekslusif 

 
 *Analisis Uji Chi Square p<n                 a = 0,05 

Dari tabel 4 terlihat bahwa 6 orang 

responden yang memiliki pengetahuan baik, 

proporsi tertinggi pada responden yang 

memberikan ASI Eksklusif  tergolong kriteria 

baik berjumlah 2 orang ( 4,0% ), namun 

terdapat yang tidak memberikan ASI Ekslusif 

berjumlah 4 orang (8,0%). Dan yang cukup 

berjumlah 14 responden (28,0%). Yang 

memberikan ASI Ekslusif berjumlah 13 orang 

(23,0%), terdapat yang tidak memberikan ASI 

Ekslusif  berjumlah 1 (2,0%). Adapun dari 30 

responden yang berpengetahuan kurang, 

proporsi tertinggi pada responden yang tidak 

memberikan ASI Ekslusif berjumlah 28 orang( 

56,0%) namun terdapat yang memberikan ASI 
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Ekslusif  2 orang (4,0%). Sehingga hasilnya 

ada hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan ibu dengan pemberian ASI 

Ekslusif yang dimana hasil uji chi-square 

0,004<0,05 ada keterkaitan hubungan dengan 

pemberian ASI Eksklusif. 

 

PEMBAHASAN 
Pembahasan mengenai hubungan 

pengetahuan ibu dengan pemberian ASI Ekslusif di 
wilayah kerja Puskesmas Cakranegara, sebagai 
berikut: 

1. Pengetahuan ibu tentang ASI Eksklusif di 
wilayah kerja Puskesmas Cakranegara 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa dari 50 responden, sebagian besar 
pengetahuan ibu yag kurang berjumlah 30 orang 
(60%). Sehingga responden pada penelitian ini 
memiliki pengetahuan yang kurang baik tentang 
ASI  Eksklusif. Karena Pengetahuan ibu rata-rata 
kurang baik tentang ASI Eksklusif, yang mana 
pendidikan terakhir ibu rata-rata tamat SMA 
berjumlah 26 orang (52,0%).  Menurut Notoatmodjo 
(2015) pendidikan berarti bimbingan yang diberikan 
seseorang terhadap perkembangan orang lain 
menuju kearah cita-cita tertentu yang menentukan 
manusia untuk berbuat dan mengisi kehidupan 
untuk mencapai keselamatan dan kebahagiaan. 
Pendidikan diperlukan untuk mendapat informasi 
misalnya hal-hal yang menunjang kesehatan 
sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup. 
Pendidikan dapat mempengaruhi seseorang 
termasuk juga perilaku seseorang akan pola hidup 
terutama dalam memotivasi untuk sikap berperan 
serta dalam pembangunan pada umumnya makin 
tinggi pendidikan seseorang makin mudah 
menerima informasi. Pendidikan di perlukan untuk 
mendapatkan informasi misalnya hal – hal yang 
menunjang kesehatan sehingga dapat 
meningkatkan kualitas hidup. Pendidikan ibu yang 
memiliki anak usia 7-12 bulan di wilayah kerja 
Puskesmas Cakranegara termasuk pendidikan 
yang cukup karena penduduknya berpendidikan 
SMA. Ini menunjukan semakin rendah pendidikan 
semakin rendah kemampuan dasar seseorang 
dalam berfikir untuk pengambilan keputusan 
khususnya dalam pemberian air susu ibu eksklusif 
di wilayah kerja Puskesmas Cakranegara.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Hamdiah (2015) 
status pengetahuan tentang ASI faktor risiko yang 

berhubungan dengan pemberian ASI eksklusif. Hal 
ini kemungkinan disebabkan karena rendahnya 
pengetahuan ibu tentang ASI. Sebagian besar 
responden mengetahui bahwa pengetahuan 
tentang ASI eksklusif penting artinya. Hal ini dapat 
dilihat dari besarnya jumlah responden yang kurang 
baik pengetahuannya tentang ASI dan responden 
yang baik pengetahuannya tentang ASI yaitu 
sebesar. 

Diketahui masyarakat wilayah kerja 
Puskesmas Cakranegara kurang mendapatkan 
pengetahuan langsung tentang bagaimana cara 
menyusui dan proses  menyusui serta manfaatnya 
bagi ibu dan bayi, dikarenakan kurang diadakannya 
penyuluhan tentang ASI ditempat tersebut. 

2. Pemberian ASI Eksklusif di wilayah kerja 
Puskesmas Cakranegara. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa dari 50 responden, sebagian besar ibu tidak 
memberikan ASI Eksklusif pada anaknya berjumlah 
33 orang (66,0%), Sehingga responden pada 
penelitian ini masih kurang memberikan ASI 
Eksklusif pada anaknya, hal ini dikarenakan ibu 
sudah memberikan makanan dan minuman 
tambahan pada anaknya padahal belum berusia 6 
bulan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian Rachmaniah (2014) menunjukkan bahwa 
sebagian besar ibu tidak memberikan ASI Eksklusif 
terhadap anaknya sebanyak 56 orang (77.8%), 
sedangkan ibu yang memberikan ASI Eksklusif 
terhadap anaknya sebanyak 16 orang (22.2%). 

Ibu yang memberikan ASI Eksklusif 
ditunjang dengan umur, yang mana menurut 
Notoatmodjo (2015) umur adalah usia individu yang 
terhitung mulai saat dilahirkan sampai berulang 
tahun. Semakin cukup umur, tingkat kematangan 
dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam 
berfikir dan bekerja. Dari segi kepercayaan 
masyarakat seseorang yang lebih dewasa 
dipercaya dari orang yang belum tinggi 
kedewasaannya. Hal ini akan sebagai dari 
pengalaman dan kematangan jiwa. 

Selain itu, responden pada penelitian ini 
sebagian besar merupakan IRT berjumlah 16 orang 
(32,0%). Menurut Lusiana (2016) sebagian besar 
ibu yang memberikan ASI eksklusif adalah ibu 
rumah tangga dikarenakan mereka tidak memiliki 
kegiatan diluar rumah sehingga tidak harus 
meninggalkan bayi mereka dalam waktu yang 
cukup lama. Namun pada penelitian ini responden 
yang bekerja sebagai IRT tidak memberikan ASI 
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Eksklusif dikarenakan sebelum usia bayi 6 bulan 
sudah diberikan makanan tambahan. Pekerjaan ibu 
sebagai IRT tidak mempengaruhi ibu dalam 
memberiakan ASI secara Eksklusif. Sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Hamdiah (2015) 
status pengetahuan tentang ASI, faktor risiko yang 
berhubungan dengan pemberian ASI eksklusif 
sangat berepengeruh terhadap pengetahuan. Hal 
ini kemungkinan disebabkan karena rendahnya 
pengetahuan ibu tentang ASI.  

Menurut Notoatmodjo (2015) pekerjaan 
adalah keburukan yang harus dilakukan terutama 
untuk menunjang kehidupannya dan kehidupan 
keluarga. Pekerjaan bukanlah sumber kesenangan, 
tetapi lebih banyak merupakan cara mencari nafkah 
yang membosankan, berulang dan banyak 
tantangan. Pada umumnya bekerja merupakan 
kegiatan yang menyita waktu. Bekerja bagi ibu-ibu 
akan mempunyai pengaruh terhadap kehidupan 
keluarga. 

 
SIMPULAN 
Diharapkan dapat menjadi pengembangan ilmu 
kebidanan dan dapat memberikan wawasan yang 
lebih tentang sejauhmana pengetahuan ibu 
berpengaruh terhadap praktik pemberian ASI 
Eksklusif. Hal ini dapat membantu dalam 
memberikan konseling yang lebih efektif kepada 
ibu-ibu yang baru melahirkan. 
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